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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas diatas, yaitu tentang 

implementasi pendidikan karakter di Poindok Pesantren Putri Hidayatul 

Mubtadi-Aat Lirboyo Kota Kediri, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penanaman Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Putri Hidayatul 

Mubtadi-Aat Lirboyo Kota Kediri 

a. Pembiasaan. Pembiasaan dalam penerapan pendidikan karakter 

santri di pondok pesantren Putri Hidayatul Mubtadi-aat Lirboyo 

Kediri dilakukan dengan jadwal yang padat yang dilakukan setiap 

harinya secara berulang-ulang menjadikan para santri menjadi 

pribadi yang religius, jujur, disiplin, sopan santun, bertanggung 

jawab, komunikatif, serta rajin belajar atau gemar mebaca. 

b. Keteladanan. Keteladanan Kyai dan pengajar dijadikan dalam 

penanaman pendidikan karakter di pondok pesantren Putri Hidayatul 

Mubtadi-aat Lirboyo Kediri. Kyai dianggap sebagai figur yang 

sempurna untuk dijadikan sebagai suri tauladan yang baik setelah 

Rasulullah SAW. Demikian juga dengan para pengajar, parasantri 

akan senantiasa menerima nasihat, petunjuk, arahan, bimbingan, 

didikan dan perintah dari sang Kyai maupun gurunya. Dengan 

keteladanan itulah menjadiakan santri menjadi pribadi yang religius, 
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jujur, disiplin, sopan santun, bertanggung jawab, serta rajin belajar 

atau gemar mebaca. 

c. Pembinaan Disiplin Peserta Didik. Pembinaan disiplin peserta didik 

yang berupa tata tertib dilakasanan sebagai strategi dalam 

penanaman karakter santri di Pondok Pesantren Putri Hidayatul 

Mubtadi-aat Lirboyo Kediri. Dengan adanya tata tertib yang begitu 

rinci akan membentukan karakter para santrinya menjadi pribadi 

yang selalu taat pada aturan dimanapun ia berada, selalu disiplin, 

jujur, serta bertanggung jawab atas segala perbuatan yang 

dilakukannya. 

d. Belajar Kelompok. Yang dimaksud kegiatan belajar kelompok disini 

yaitu musyawarah yang dilaksanakan untuk menerapkan pendidikan 

karakter di Pondok Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi-aat Lirboyo 

Kediri. Dengan musyawarah mereka akan saling berinteraksi satu 

sama lain untuk mendiskusikan suatu permasalahan. Kegiatan ini 

akan melatih para santri untuk terbiasa membaca  serta menjadi  

komunikatif. 

2. Nilai-Nilai Karakter yang Ditanamkan di Pondok Pesantren Putri 

Hidayatul Mubtadi-Aat Lirboyo Kota Kediri  

a. Nilai Religius. Dengan sikap religius inilah menjadikan santri 

senantiasa menjalankan perintah agama. 

b. Disiplin. Disiplin ini bisa berupa disiplin waktu, disiplin kegiatan 

dan juga disiplin berbusana. Disiplin ini menjadikan santri untuk 
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bisa menghargai waktu, bertanggung jawab melaksanakan 

kegiatannya  dan mematuhi norma-norma yang sesuai dengan syariat 

Islam.  

c. Jujur. Sikap jujur menjadikan santri menjadi pribadi yang dapat 

dipercaya baik perkataan maupun perbuatannya.  

d. Tawadhu’ dan Sopan Santun. Dengan sikap tawadhu’ dan sopan 

santun seseorang akan dihargai dimasyarakat. 

e. Tanggung Jawab. Dengan memiliki sikap tanggung jawab dengan 

sendirinya derajat dan kualitas seseorang dimata orang lain akan 

tinggi karena memiliki tanggung jawab yang besar.  

f. Gemar membaca dan komunikatif. Dengan gemar membaca dapat 

menambah pengetahuan seseorang dan komunikatif menjadikan 

seseorang mudah berkomunikasi dengan orang lain. 

3. Faktor Pendukung dan Kendala dalam Mengimplemntasikan 

Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi-

Aat Lirboyo Kota Kediri 

a. Faktor Pendukung 

1. Faktor Internal. Faktor internal dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter di pondok pesantren putri Hidayatul Mubtadi-

Aat Lirboyo Kota Kediri, yaitu adanya rasa tanggung jawab dan 

motivasi dalam diri untuk memperbaiki moral agar  menjadi santri 

berilmu dan berakhlak mulia. Serta adanya pengajar yang 

berkompeten baik ilmu maupun akhlaknya. 
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2. Faktor Eksternal. Faktor eksternal dalam mengimplemntasikan 

pendidikan karakter di pondok pesantren putri Hidayatul Mubtadi-Aat 

Lirboyo Kota Kediri, antara lain yaitu karena amanah yang diemaban 

dari wali santri agar putrinya berilmu dan berakhlak mulia, karena 

melihat fenomena sekarang ini dimana akhlak anak-anak remaja yang 

semakin merosot, dan karena untuk membekali santri agar tidak 

terpenagruh dengan kehidupan luar yang serba negatif. 

b. Faktor Penghambat 

1. Faktor Internal. Faktor penghambat dalam mengimplemntasikan 

pendidikan karakter di pondok pesantren putri Hidayatul Mubtadi-Aat 

Lirboyo Kota Kediri, yaitu karena kurangnya kesadaran diri dan faktor 

umur sehingga karakter yang ingin ditanamakan juga susah terbentuk. 

2. Faktor Eksternal. Faktor penghambat dalam mengimplemntasikan 

pendidikan karakter di pondok pesantren putri Hidayatul Mubtadi-Aat 

Lirboyo Kota Kediri yaitu karena masih terbawa pengaruh dari luar 

yang mana mereka cendrung masih membawa perilaku yang kurang 

baik dari pergaulan sebelumnya, dan karena pengaruh teman 

pergaulan. 
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B. Saran 

Saran-saran yang akan penulis ajukan, tidak lain sekedar memberi 

masukan dengan harapan agar penanaman pendidikan karakter di Pondok 

Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi-aat Lirboyo Kediri dapat tertanam 

lebih baik, antara lain: 

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesnatren 

Diharapkan Kyai selalu dan lebih intensif lagi dalam memberikan 

arahan, bimbingan, nasihat kepada para santrinya agar penanaman nilai-

nilai karakter yang diberikan pondok pesantren dapat diserap secara 

maksimal sehingga santri dapat memperbaiki perilaku yang kurang baik 

menjadi perilaku yang lebih baik. 

2. Bagi Para Pengajar dan Pengurus 

Diharapkan para pengajar dan pengurus tetap selalu 

meningkatkan kualitas pendidikan baik dari segi kegiatan yang 

diajarkan kepada santri ataupun dari segi mutu tenaga pendidik 

sehingga dapat tercapainya keberhasilan pendidikan karakter. 

3. Bagi Peneliti lain 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang 

implementasi pendidikan karakter di lembaga pendidikan pesantren, 

serta semoga bisa menjadi pendukung dalam melakukan penelitian. 
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